BAB VI
PENUTUP

Al Kesimpulan
1. Layout
a. Zoning.

Zona publik di hunian rusunawa Kali Code menjadi berkurang
dengan adanya perubahan sifat privasi ruang. Hal ini dilihat dari:

1) Pada zona publik umumnya terdiri dari ruang keluarga, ruang tamu, ruang
tidur, ruang penyimpanan, ruang makan, ruang kerja dan usaha.

a) Ruang tamu yang merupakan zona publik yang bersifat fleksibel
tergantung kondisi dan waktu, baik yang menyediakan fasilitas ruang
tamu ataupun tanpa fasilitas/duduk di lantai. Ruang tamu yang
merupakan zona publik ada yang mengalami perluasan sampai di
koridor.

b) Ruang tidur yang merupakan zona privat sedikit bergeser menjadi zona
publik sebagai tempat istirahat tambahan terutama pada malam hari
(fasilitas tidur/kasur mengunakan kasur gulung ataupun tanpa kasur).

2) Zona privat terdiri dari ruang tidur sekaligus ruang berpakaian walau
perletakan lemari tidak selalu ada di ruang tersebut. Selain itu terdapat juga
fungsi tambahan seperti dapur, ruang belajar, ruang kerja, penyimpanan.

3) Zona servis terdiri dari KM, dapur, area servis. Perluasan ruang dapur ke
zona privat terjadi sebagai adaptasi penghuni terhadap luasan dapur yang di
bawah standar.

Adanya pergeseran sifat privasi ruang yang ada di hunian
rusunawa Kali Code. Pergeseran sifat privasi dapat dilihat dari
pembagian zoning ruang yaitu:

1) Ruang tamu yang merupakan zona publik sedikit bergeser keluar ruang
hunian di koridor.

2) Ruang keluarga sekaligus sebagai ruang tamu yang merupakan zona
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publik sedikit bergeser menjadi zona semi publik. Penghilangkan zona
publik menjadi zona semi publik dengan penambahan area tidur di waktu
yang berbeda.

3) Ruang tidur yang merupakan zona privat sedikit bergeser menjadi zona
semi publik bahkan zona publik, sehingga tempat istirahat ada di ruang
keluarga sekaligus ruang tamu.

b. Sirkulasi. Kualitas sirkulasi di hunian pada rusunawa Kali Code
memiliki kualitas sedang karena seimbang antara kualitas baik dan tidak
baik berdasarkan luasan ruang kosong yang merupakan area sirkulasi
(kepadatan ruang). Sirkulasi tergantung kepadatan ruang, jumlah
penghuni tergantung waktu kepadatan, penataan lay our mebel. Penataan
tata letak perabot di tepi ruangan sepanjang dinding membuat sirkulasi
lebih lancar dan efisien. Jarak antar perabot menciptakan lebar sirkulasi
yang mempengaruhi jalur lalu lintas penghuninya.

2. Konfigurasi Elemen Interior
a. Aktivitas dan Mebel
1) Aktivitas penghuni yang dilakukan di rusunawa Kali Code:
a) Aktivitas pribadi: mandi, tidur/istirahat
b) Aktivitas rumah tangga: memasak, mencuci, dll
c) Aktivitas berkumpul bersama: menonton TV, mengobrol
d) Aktivitas bermain, belajar
e) Aktivitas kerja sebagai pedagang/wirausaha di rumah:
i. Membawa dagangan ke rumah
ii. Menyiapkan barang dagangan di rumah
ili. Menyimpan peralatan dan perlengkapan usaha di rumah
iv. Mengerjakan atau melanjutkan usaha di rumah (menjaga
warung, membuat kerajinan).
2) Aktivitas-aktivitas tersebut diwadahi dalam ruang-ruang yang ada di
hunian rusunawa Kali Code yaitu:
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a) Ruang multifungsi berfungsi untuk ruang keluarga, ruang tamu,
penyimpanan, ruang tidur tambahan, ruang makan, bermain, belajar.

b) Ruang tidur berfungsi untuk istirahat dan berpakaian, penyimpanan,
hiburan, belajar, membaca, kerja/menjahit.

¢) Dapur berfungsi untuk masak dan persiapan dagangan.

d) KM berfungsi untuk mandi dan cuci, jemur.

e) Servis berfungsi untuk jemur, penyimpanan, pelihara hewan.

3) Terjadi penambahan fungsi ruang antara unit hunian untuk aktivitas
tinggal dan aktifitas ekonomi. Ruang dalam unit hunian difungsikan untuk
fungsi lain seperti warung, penjahit.

4) Penempatan mebel tidak sesuai dengan fungsi ruang. Penyimpanan barang
tidak didukung dengan ruang yang tersedia sehingga barang-barang
berserakan di ruang yang tidak semestinya.

5) Untuk ruang yang multifungsi (misalnya ruang berfungsi ganda sebagai
ruang tamu dan keluarga), peralatan tidak multifungsi sehingga ruang
menjadi padat dengan barang, berarti ruang sirkulasi menjadi sempit.

b. Komponen Ruang
Perubahan komponen ruang yang terjadi di rusunawa Kali Code adalah:
1) Tidak ada perubahan komponen ruang pada plafon
2) Perubahan lantai dengan melapisi karpet dan dinding dengan menyekatnya
3) Adanya pembatas ruang yang memisahkan zona ruang
a) Pembatas ruang semi permanen (tidak fleksibel dan portable) berupa
triplek untuk membentuk kamar tidur bagi penghuni
b) Pembatas ruang tidak permanen (fleksibel dan moveable) berupa tirai
kain, mebel dan partisi.
4) Pemilihan perabot tidak tepat:
a) Penggunaan perabot ukuran besar dan berlebihan
b) Tidak memaksimalkan penggunaan perabot multifungsi (sedikit
penggunakan tempat tidur tingkat, masalah penyimpanan)
c) Fasilitas tambahan untuk kerja dan ekonomi
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d)  Perletakan mebel tidak sesuai fungsinya
5) Tidak ada perubahan warna ruang dan elemen dekoratif sedikit dan kurang

3. Perilaku Penghuni
a. Privasi.

Kebutuhan privasi visual yang paling tinggi untuk tidak dilihat dan
melihat terutama di zona pribadi, privasi suara cukup dibutuhkan berupa
ketenangan tanpa kebisingan, kepentingan privasi sosial sangat rendah
berupa tidak ingin diganggu jika punya masalah.

Privasi diutamakan pada zona privat yaitu untuk aktivitas
istirahat/tidur. Kebutuhan privasi diatasi dengan pemilihan jenis sekat.
Pemilihan triplek selain untuk mendapatkan privasi visual juga
mengurangi kebisingan (privasi audio/suara). Untuk mendapatkan privasi
audio dipakai sekat triplek sedangkan privasi visual didapat dengan
penggunaan alternatif lain seperti tirai dan mebel.

Kebutuhan privasi semakin tinggi (privasi visual, suara, sosial)
maka dipakai pembatas semi permanen (tidak fleksibel dan portable).

b. Kesesakan.

" Kepadatan mierupakan salah sath-syarat terjadinya kesesakan.
Kepadatan yang dianalisis pada penelitian ini berdasarkan jumlah
penghuni, besarnya ruang kosong untuk sirkulasi. Selain itu kepadatan
dipengaruhi oleh waktu berkumpul bersama, hubungan antar anggota
keluarga intim, saling mengenal serta lama hubungannya terbatas dalam
waktu tertentu dan bagaimana pola perilaku di balik garis besar aktivitas para
tiap penghuni yang dilakukan di waktu yang bersamaan. Tingkat
kepadatan di rusunawa Kali Code menjadi rendah pada pukul 9.00 -
14.00 WIB karena para penghuni melakukan aktivitasnya masing-masing
di luar rumah.

Kesesakan yang terjadi di rusunawa Kali Code bukan karena
faktor kepadatan ruang tetapi ada faktor lainnya. Penghuni rusunawa Kali
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Code yang merasa merasa sesak bukan karena faktor fisik tetapi

kemungkinan karena faktor lain seperti hal-hal berikut:

3) Penghuni merasakan ruangan hunian kecil dari apa yang
diharapkannnya.

4) Hubungan antar anggota keluarga kurang intim antara satu sama
lainnya, sehingga memungkinkan terjadinya pelanggaran personal
space menjadi lebih besar

c. Adaptabilitas. Adaptasi yang dilakukan penghuni terhadap lingkungan
hunian rusunawa Kali Code yaitu :
1) Adaptation by adjustment, di antaranya :
i. Penggunaan penyekat ruang untuk kebutuhan privasi.

ii. Sering mengadakan perubahan /ay out raangan hunian.

iii. Adaptasi terhadap kebutuhan area tidur di zona privat yang
terbatas dengan penggunaan kasur gulung, perluasan ke zona
semi publik, tidak mengunaan penyekat yang tegas (sebagian
terbuka) dan penggunaan tempat tidur bertingkat, penyekatan
menggunakan almari (multifungsi).

2) Adaptation by reaction, di antaranya:
i. Perilaku membiarkan pintu terbuka sepanjang hari walau saat
waktu tidur sekalipun.

ii. Perilaku lebih sering menerima tamu di koridor.

3) Tidak satupun penghuni yang melakukan adaptation by
withdrawl.

B. Saran
1) Perlu pengaturan ulang layout. Pembagian zoning sesuai sifat privasi dari
ruang sebagai wadah aktivitas. Desain sederhana dengan sirkulasi yang
efisien untuk ruang terbatas. Perubahan konfigurasi elemen interior
dilakukan penataan kembali fasilitas/perabot yang sesuai fungsi ruang
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yang mewadahi aktivitas utama dan tambahan. Penciptaan komponen
interior (pembatas ruang) yang adaptabilitas.

2) Peningkatan kualitas desain interior dapat dilakukan dengan perancangan
desain interior yang memperhatikan aspek perilaku penghuni rusunawa
Kali Code yaitu kesesakan dan kualitas privasi terutama untuk aktivitas
istirahat/tidur.

3) Pembatasan jumlah anggota keluarga. Luasan ruang dari satu unit hunian
rusunawa hanya pantas untuk keluarga muda atau keluarga kecil dengan 1|
anak (2 - 3 orang). Untuk jumlah anggota keluarga 4 dan 5 perlu
dipertimbangkan untuk menyewa lebih dari satu unit hunian dengan
pengabungan unit hunian yang berdekatan (diutamakan lantai atas yang
masih kosong). Perlu desain khusus pengabungan ruang tersebut, hal ini
akan dilanjutkan pada penelitian berikutnya.
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